PEMANFAATAN LIMBAH PAKAN TERNAK DALAM SINTESIS












PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
JUDUL PROGRAM 
 
PEMANFAATAN LIMBAH PAKAN TERNAK DALAM SINTESIS 









Annas Fahmi Ramadan K3312009 (Angkatan 2012) 
Dina Fitriana K3312021 (Angkatan 2012) 
Juventie Primastuti K3312042 (Angkatan 2012) 













Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi limbah pakan ternak 
(LPT) berbasis jagung yang digunakan sebagai komponen dalam pembuatan 
perekat  Polyurethane multiguna. Untuk mendapat perekat poliuretan yang paling 
baik maka dilakukan variasi komposisi antara LPT, PEG, dan MDI sehingga 
mendapat komposisi yang paling optimum. Jenis PEG (Polietilen Glikol)  yang 
dipakai adalah PEG 1000 dan sumber poliolnya adalah dari limbah pakan ternak 
yaitu jagung. Sumber isosianatnya adalah MDI (4,4-Diphenilmethane 
diisosianat). Perlakuan awal sebelum proses pencampuran yaitu LPT digiling 
(milling) sampai menjadi butiran halus kemudian ditambah dengan alpha amilase 
1500 u/Kg dan disteam pada suhu 100-150
o
 C selama 2 jam, dan dilakukan 
pengeringan serta pulverisasi sampai berukuran 200 mesh dan meghilangkan 
pelarut dan dekantasi. Proses polimerasi pembentukan polyurethane yaitu dengan 
memvariasiakan reaksi antara Limbah Pakan Ternak (LPT), Polietlen Glikol 
(PEG) dan 4,4’-metilendifenil diisosianat (MDI). Variasi didasarkan atas 
persentase berat masing-masing pereaksi yaitu variasi PEG dengan MDI: 1,2/1 ; 
1/1 ; 1/1,2. Variasi LPT, PEG dan MDI yaiu 0,5/0,5/1. Proses pencampuran 
tersebut dilangsungkan dalam suhu kamar selama 30 menit dengan kondisi 
Nitrogen atmospheric. Hasil dari reaksi tersebut adalah Larutan Polyurethane 
Adhesive. Kemudian dilakukan Karakterisasi perekat polyurethane yang 
dihasilkan meliputi analisis gugus fungsi dengan spektrofotometer (Bucks M500), 
analisis komposisi kimia dengan SEM, dan  uji sifat mekanik yang meliputi kuat 
tarik, perpanjangan dan kuat lentur, serta uji coba perekatan. Dan penarikan 
kesimpulan. Pemanfaatan limbah pakan ternak menjadi perekat multiguna 
diharapakan mampu menjadi bahan perekat alternatif yang lebih terjangkau dan 
berkualitas. 
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